
 

 

Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Rabu (15 Maret 2017) ditutup 
menguat sebesar +0.79 poin atau +0.015% ke level 5,432.38. IHSG ditutup dengan 
total transaksi mencapai Rp5.24 triliun.  Penguatan IHSG ini terkena sentiment 
kenaikan harga beberapa komoditas serta terus masuknya dana Asing ke bursa 
Indonesia. 

Rebound-nya harga minyak WTI +2.4% yang kemudian mendorong naik saham 
berbasis energi dan naiknya saham keuangan setelah akhirnya Fed Fund Rate 
(FFR) naik 25 bps menjadi 1%, sehingga Fed Fund Rate (FFR) diperkirakan minimal 
akan naik dua kali lagi yakni di bulan Juni dan Desember (bahkan Chairman 
JPMorgan Chase International Jacob Frenkel mengatakan Fed Fund Rate (FFR) 
akan naik tiga kali lagi di tahun ini), menjadi faktor DJIA naik +112.73 poin 
(+0.54%) di hari Rabu. 
 
Tipisnya kenaikan IHSG di hari Rabu +0.01% disertai net buy asing Rp+229 miliar 
sehingga net sell Asing hingga hari ke-3 di Minggu ke-11 mencapai Rp-37 miliar, 
kombinasi naiknya DJIA +0.54%, EIDO +1.86%, Oil +2.4%, Gold +1.66%, dan CPO 
+2.36% di tengah dinaikannya Fed Fund Rate (FFR) sebesar 25 bps menjadi 1% 
menjadikan IHSG diperkirakan menguat di hari Kamis. 
 
PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk (PTBA) sepanjang tahun 2016 
membukukan pendapatan sebesar Rp14.06 triliun atau naik +1.5% YoY 
dikontribusi dari meningkatnya penjualan sebesar 9% YoY menjadi 20.76 juta ton. 
Akan tetapi di tahun 2016 PTBA mengalami penurunan laba bersih -0.6% YoY 
menjadi Rp2.02 triliun.  
 
BUY: ADRO, PTBA, ITMG, ADRO, AKRA, WSKT, BBNI 
 
BOW: WIKA, TLKM, ADHI, PTPP, BBCA, GGRM, UNTR, JPFA, BBTN, SMGR, CPIN, 
ASII, ISSP, PGAS, TOTL 
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Today Recommendation 

Market Movers (16/03) 

Rupiah, Kamis menguat di level Rp13,334 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Kamis melmah 31 poin (07.30 AM) 
DJIA, Kamis menguat 112 poin (07.30 AM) 

15/03/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

229.2 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-41.2 

5,432.38 

IHSG 

+0.79 (+0.015%) 

308.37 

MNC 36 

+0.90 (+0.29%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 10,698 

Value (billion Rp) 5,576 

Market Cap. 5,894 

Average PE 15.0 

Average PBV 2.0 

High - Low (Yearly) 5,491 - 4,408 

13,365 

-4 (-0.03%) 

IHSG Daily Range  5,398 - 5,484 

USD/IDR Daily Range 13,260 - 13,450 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,950.10 +112.73 +0.54 

NASDAQ  5,900.05 +43.23 +0.74 

NIKKEI  19,577.38 -32.12 -0.16 

HSEI  23,792.85 -35.10 -0.15 

STI  3,137.43 -5.97 -0.19 

GLOBAL MARKET (15/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   48.66 +1.14 +2.0 

Batubara US/ton 75.25 -0.60 -0.79 

Emas US/oz 1,218.30 +19.90 +1.66 

Nikel US/ton  10,205.00 -25.00 -0.24 

Timah US/ton  19,875.00 -95.00 -0.48 

Copper US/ pound 2.67 +0.017 +0.64 

CPO RM/ Mton 2,817.00 +65.00 +2.36 

COMMODITIES PRICE (15/03) 
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PT Pelayaran Nasional Buana Raya Tbk (BBRM). Perseroan meraih pendapatan sebesar US$25.39 juta hingga periode 31 Desember 
2016 naik 3.33%  dibandingkan pendapatan US$24.57 juta di periode sama tahun sebelumnya. Beban langsung turun jadi US$24.33 
juta dari US$29 juta membuat laba bruto diraih US$1.06 juta usai menderita rugi US$4.42 juta di tahun sebelumnya. Penurunan tajam 
beban lainnya jadi US$4.27 juta dari US$17.63 juta menjadi salah satu turun tajamnya rugi usaha menjadi US$4.60 juta dibandingkan 
rugi usaha US$24.19 juta tahun sebelumnya. Rugi sebelum pajak turun jadi US$7.23 juta dari rugi sebelum pajak dibandingkan tahun 
sebelumnya US$27.34 juta. Total aset per 31 Desember 2016 mencapai US$140.24 juta turun dari total aset per 31 Desember 2015 
yang US$156.46 juta. 
 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI). Perseroan memutuskan membagikan dividen sebanyak Rp10.47 triliun kepada para 
pemegang saham atau 40% dari laba konsolidasi 2016 sebesar Rp26.1 triliun. Rasio dividen perseroan naik dari tahun sebelumnya 
yang sebesar 30%. Sehingga rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) perseroan menurun menjadi 21% dari 22%. Jadi 
sisa laba ditahan sebesar Rp16.27 triliun. Meskipun terjadi penurunan, rasio CAR perseroan masih mencukupi untuk memenui target 
ekspansi perseroan. 

 
PT Kimia Farma Tbk (KAEF). Perseroan meraih laba yang dapat didistribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp267.41 miliar 
hingga Desember 2016 naik 2.3% dari laba Rp261.42 miliar pada periode sama tahun sebelumnya. Penjualan perseroan juga naik 
sebesar 20% menjadi Rp5.81 triliun dari Rp4.86 triliun dan beban pokok naik jadi Rp3.94 triliun dari Rp3.32 triliun. Sementara laba 
kotor diraih Rp1.86 triliun meningkat dari laba kotor Rp1.53 triliun tahun sebelumnya. Laba usaha diraih Rp442.82 miliar meningkat 
dari laba usaha Rp391,04 miliar dan laba sebelum pajak tercatat Rp383.02 miliar naik dari laba sebelum pajak Rp354.90 miliar hingga 
Desember 2015. Total aset per 31 Desember 2016 mencapai Rp4.61 triliun naik dari total aset per 31 Desember 2015 yang Rp3.43 
triliun. 

 
PT Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR). Perseroan mengalokasikan dana belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar 
US$13.37 juta di sepanjang tahun ini. Dana capex tersebut akan digunakan perseroan untuk memfasilitasi infrastruktur, eksplorasi, juga 
untuk fasilitas pendukung lainnya. Sekitar US$3.57 juta akan digunakan untuk fasilitas infrastruktur, sebesar US$5.41 juta untuk 
eksplorasi, US$809.362 untuk mesin dan alat berat, dan sekitar US$3.58 juta untuk fasilitas pendukung lainnya. Dana capex akan 
berasal dari dana internal. Perseroan sebagai pemegang izin usaha pertambangan (IUP) operasi produksi batubara di wilayah 
penambangan batubara di Kalimantan Timur, beserta anak usahanya PT Antang Gunung Meratus (AGM) di Kalimantan Selatan ini 
mengincar produksi sebanyak 10 juta metric ton (MT) batubara di sepanjang tahun ini. Perseroan ditargetkan dapat berkontribusi 2 
juta MT dan AGM 8 juta MT. 

 

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 2.56 
KLSE Malaysia 4.61 
STI Singapore 8.91 
Hang Seng Hong Kong 8.15 
Kospi KS11 S. Korea 5.26 
Nikkei 225 Japan  2.42 
SSE Comp  China 4.45 
S&P Sensex India 10.41 
DJIA USA 5.44 
FTSE 100 UK 3.28 
All Ordinaries Australia 1.65 

Monday, 13 March 2017 

 China : Industrial Production y/y 
 China : Fixed Asset Investment ytd/y 
 USA  : Labor Market Conditions Index m/m 

ECONOMIC CALENDER 
 BPFI  : Right Issue Cum Date 
 WTON : RUPS Going 
 POOL-W : Start Trading 
 POOL-R : Start Trading 
 PORT : IPO Allotmen 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 14 March 2017 

 USA  : PPI m/m 
 USA  : Core PPI m/m 
 EURO : German New Economic Sentiment 

ECONOMIC CALENDER 

 BMRI : RUPS Going 
 BPFI  : Right Issue Ex Date 
 ETWA : RUPS Going 
 RIMO : Right Issue Rec Date 
 WSBP : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 15 March 2017 

 USA  : CPI m/m 
 USA  : Retail Sales m/m 
 USA  : Crude Oil Inventories 
 USA  : FOMC Economic Projections 
 USA  : Federal Fund Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 BBRI : RUPS Going 
 BULL-R : End Trading 
 PPRO : Cash Dividend Cum Date 
 BPFI  : Cash Dividend Rec Date 
 JSMR : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 16 March 2017 

 USA  : Philly Fed Manufacturing Index 
 USA  : Unemployment Claims 
 USA  : Building Permits 
 Japan : BOJ Press Conference 
 England : Official Bank Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 BBNI : RUPS Going 
 BPFI  : Right Issue Rec Date 
 PORT : IPO Start Trading 
 PPRO : Cash Dividend Ex Date 
 RIMO-R : Start Trading 

CORPORATE ACTION 

Friday, 17 March 2017 

 USA  : Prelim UoM Consumer Sentiment 
 USA  : Industrial Production m/m 
 USA  : Capacity Utilization Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 BBTN : RUPS Going 
 INTP : Public Expose Going 
 WSKT : RUPS Going 
 POOL-R : End Trading 
 WIKA : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

2,56%

4,61%

8,91%

8,15%

5,26%

2,42%

4,45%

10,41%

5,44%

3,28%
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TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3120 -40 3065 3215 BOW 

JPFA 1575 -25 1513 1663 BOW 

SMGR 9050 -150 8863 9388 BOW 

TPIA 23825 -25 23613 24063 BOW 

WTON 805 -5 793 823 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

DNET 2490 490 1495 2995 BUY 

LINK 4870 -30 4810 4960 BOW 

SRTG 3280 -20 3230 3350 BOW 

INFRASTRUKTUR 

EXCL 3010 -40 2925 3135 BOW 

ISAT 7000 0 6475 7525 BOW 

JSMR 4590 -40 4505 4715 BOW 

PGAS 2630 -80 2535 2805 BOW 

TLKM 4040 -10 3940 4150 BOW 

TOWR 3900 250 3385 4165 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 128 -1 126 132 BOW 

BMTR 510 -5 475 550 BOW 

MNCN 1705 0 1683 1728 BOW 

BABP 66 -1 64 70 BOW 

BCAP 1550 0 1550 1550 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1435 0 1383 1488 BOW 

MSKY 1025 0 958 1093 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 124 0 120 129 BOW 

PTPP 3410 -20 3315 3525 BOW 

PWON 570 0 555 585 BOW 

WIKA 2450 -30 2390 2540 BOW 

WSKT 2370 0 2295 2445 BOW 

PERTAMBANGAN 

PTBA 10950 150 10500 11250 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 64450 -25 62813 66113 BOW 

ICBP 8475 100 8050 8800 BUY 

INDF 7975 50 7725 8175 BUY 

ULTJ 4290 -10 4280 4310 BOW 

KEUANGAN 

BBCA 15650 -25 15288 16038 BOW 

BBNI 6400 25 6200 6575 BUY 

BBRI 12150 100 11838 12363 BUY 

BBTN 2250 -10 2105 2405 BOW 

BDMN 4700 -50 4650 4800 BOW 

BJBR 2230 -20 2180 2300 BOW 

BNII 338 0 332 344 BOW 

BSIM 860 0 860 860 BOW 

NISP 1885 0 1885 1885 BOW 

PNBN 885 5 845 920 BUY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 3,949 36.9 

TRAM 436 4.1 

ELTY 425 4.0 

BRMS 412 3.8 

DEWA 394 3.7 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

TLKM 469 8.4 

MYRX 457 8.2 

ASII 362 6.5 

BBRI 297 5.3 

LPPF 237 4.3 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

BCIP 49 34.8 

NAGA 43 32.6 

FPNI 78 25.0 

DNET 490 24.5 

LCGP 22 22.2 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

BBLD -190 -23.3 

UNSP -102 -20.4 

SAFE -38 -17.4 

ICON -36 -14.3 

TALF -80 -13.8 

Code Chg % 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Securities 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Securities. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Securities has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Securities makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 


